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ENGLISH SERVICE 

Every Sunday  
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CINTANYA YESUS 
Fam, saya tidak tahu sudah berapa lama Anda 

telah meninggalkan Indonesia. Saya ingin 

mengajak fam sekalian untuk sedikit bernostalgia. 

Entah kenapa, beberapa hari belakangan ini ada 

sebuah lagu yang bermain dalam pikiran saya. 

Lebih tepatnya, sebagian dari lagu itu. Bukan lagu 

rohani, melainkan lagu dari grup Dewa yang   

berjudul Pupus. Lirik yang terus bergema di     

telinga saya itu begini “Aku mencintaimu lebih 

dari yang kau tahu, meski kau takkan pernah 

tahu”. Ini memang lagu pop tentang percintaan 

dan saya yakin pengarang lagu itu bahkan bukan 

orang Kristen, tapi saya mendapat kesan bahwa 

lagu itu sebenarnya juga menceritakan tentang 

hubungan Yesus dengan kita. Apakah Anda tahu 

bahwa Yesus sangat mencintai kita? Tentu saja 

kita sudah tahu itu sejak duduk di Sekolah 

Minggu. Jesus loves me, this I know, for the Bible 

tells me so, begitu lagu yang kita nyanyikan sejak 

dulu. 

Namun demikian, lagu pop yang saya sebutkan 

tadi membuat saya berpikir apakah saya sungguh 

tahu bahwa Yesus mencintai saya? Setelah saya 

pikir dan renungkan, akhirnya saya sampai pada 

kesimpulan bahwa sejujurnya, saya memang tidak 

bisa mengerti besarnya cinta yang Dia miliki untuk 

saya. Apa yang saya pikir saya ketahui tentang 

cintaNya kepada saya, sesungguhnya saya tidak 

tahu. Pertanyaannya begini, kalau saya tidak tahu, 

apakah itu akan membuat cintaNya kepada saya 

menjadi berkurang? Apakah Dia hanya mencintai 

saya sebesar apa yang saya tahu tentang cinta-

Nya? 

Mazmur 103:11 berkata,”Tetapi setinggi langit di 

atas bumi, demikian besarnya kasih setia-Nya 

atas orang-orang yang takut akan Dia.” Siapa 

yang tahu setinggi apa langit di atas bumi? 

Sekarang ini kita memiliki ilmu pengetahuan yang 

menunjukkan bahwa sesungguhnya langit itu 

tidak ada. Dengan demikian, cintaNya kepada kita 

itu sesungguhnya juga tidak ada batasnya. Bahkan 

nyawaNya sendiri telah Dia berikan demi kita! 

Bukankah itu adalah sesuatu yang super wow? 

Dan cinta yang tak terbatas itu Dia berikan kepada 

orang-orang yang takut akan Dia, bukan kepada 

orang-orang yang tahu. 

Sampai disini, saya yakin bahwa Anda semua  

telah mengerti bahwa yang dimaksudkan dengan 

takut itu bukan seperti kita takut menyeberang 

sungai di atas seutas tali atau seperti seorang 

wanita yang takut karena ada cicak di ujung    

ruangan. Takut yang dimaksudkan disini adalah 

menghormati Dia. Ya, sekalipun kita tidak tahu 

apalagi mengerti besarnya kasihNya, atau       

kebesaran dan keagunganNya secara umum. Kita 

menghormati Dia dengan iman percaya kita   

kepadaNya. 100%! Bagaimana kalau iman kita 

kepadaNya itu membawa kita masuk ke dalam 

kesusahan dan penganiayaan? Itu sudah terjadi 

sejak awal. Lukas mencatatnya dalam Kisah Para 

Rasul 5:40-41,”Mereka memanggil rasul-rasul itu, 

lalu menyesah mereka dan melarang mereka 

mengajar dalam nama Yesus. Sesudah itu mereka 

dilepaskan. Rasul-rasul itu meninggalkan sidang 

Mahkamah Agama dengan gembira, karena 

mereka telah dianggap layak menderita 

penghinaan oleh karena Nama Yesus.” Mereka 

bukan saja bertahan dalam penganiayaan, tapi 

justru malah bergembira karenanya! 

Iman kita kepadaNya mungkin saja bisa memba-

wa kita masuk dalam kesusahan, tapi itu hanya di 

bumi ini dan bersifat sementara saja. Pada akhirn-

ya, sekalipun kita tidak akan pernah tahu, marilah 

kita meletakkan iman kita di atas dasar yang kuat 

dan kekal ini: Yesus mencintaimu, my friend, lebih 

dari yang kau tahu. 

Tuhan Yesus Memberkati 

Jimmy Tjandra 

SUARA REDAKSI 



 RENUNGANMINGGU LAPORAN PERSEMBAHAN  

GEREJA BETHANY SYDNEY 

Perpuluhan, Buah Sulung 

dan Ucapan Syukur 

God’s Dwelling Place Bethany City 

Church Inc. 

BSB: 062-198 

Account No: 104 671 86 

Commonwealth Bank 

 

Building Fund 

God’s Dwelling Place Bethany City 

Church Inc. Building Fund  

BSB: 062-198  

Account No: 1048 1818 

Commonwealth Bank 

 

Contact Number 

• PASTORAL 

Ps. Agus Gunawan - 0412 684 943 

Ps. Firmanto - 0403 508 769 

Ps. Freddy B - 0449 216 899 

Ps. Andry W - 0433 336 688 

Ps. Natanael S - 0433 799 900 

 

• WANITA BETHANY 

Lilik Pratikno - 0433 802 500 

 

• PRIA BETHANY 

Atta Sukarta - 0430 296 188 

 

• YOUTH BETHANY 

Justin - 0478 034 525 

Joseph K - 0432 778 191 

 

More Information 

info@bethanysydney.org 

MINGGU, 31 MEI 2026  

Persembahan Minggu      HH $50.00 

NN $50.00  EG $10.00 

NN $50.00  EB $50.00 

NN $80.00  TJ $600.00 

H54 $20.00  DS $50.00 

NN $300.00  AT $55.00 

NN $100.00  NN $50.00 

NN $50.00  FJ $400.00 

UMUM $395.00  EL $60.00 

   WD $2,000.00 

Persembahan Building Fund:    EG $180.00 

NN $10.00  YLW $222.00 

NN $20.00  LSB $76.00 

ALBERT $100.00  IC $50.00 

   EH $203.50 

Persembahan Perpuluhan:    LT $400.00 

BFI $150.00  ABC $200.00 

YLW $50.00  SNJM $110.00 

     

Electronic Fund Transfer:    Sunday School & Awaken   

AW $300.00  NA $10.00 

LSB $129.00      

TD $180.00  TOTAL $8,934.08 

Service 1 - 09.30 AM 

 

 

Pada hari Pentakosta, Roh 

Kudus turun atas para rasul dalam 

bentuk lidah-lidah seperti nyala api. Ini bukan kebetulan. 

Roh Kudus bisa saja menyatakan diri dalam bentuk tangan 

yang kuat, angin yang besar, atau burung merpati seperti 

saat Yesus dibaptis. Tetapi pada hari kelahiran gereja, Roh 

Kudus memilih bentuk lidah api. Artinya jelas: Tuhan ingin 

menyucikan lidah umat-Nya. 

1. Lidah yang bertobat. 

Lidah api bukan hanya tanda kuasa, tetapi juga peringatan. 

Api bisa menerangi, menghangatkan, dan memurnikan. 

Tetapi api juga bisa membakar dan menghancurkan. Begitu 

juga lidah kita. Yakobus 3:6 berkata, “Lidah pun api.” 

Dengan lidah, kita bisa membangun iman, menguatkan 

keluarga, memberkati generasi. Tetapi dengan lidah yang 

sama, kita juga bisa melukai, memecah, mengutuk, dan 

menghancurkan. 

Karena itu, Pentakosta bukan hanya tentang bahasa roh 

atau pengalaman rohani yang luar biasa. Pentakosta juga 

berbicara tentang lidah yang bertobat. Lidah yang dahulu 

penuh keluhan, kemarahan, gosip, kutuk, dan                

keputusasaan, sekarang harus menjadi lidah yang penuh 

iman, pengharapan, pujian, dan berkat. 

Yakobus mengingatkan bahwa dengan lidah kita memuji 

Tuhan, tetapi dengan lidah yang sama kita bisa mengutuk 

manusia yang diciptakan menurut gambar Allah. Hal ini 

tidak boleh terjadi. Tidak mungkin dari satu mata air keluar 

air tawar dan air pahit. Tidak mungkin kita menyanyi 

memuji Tuhan pada hari Minggu, lalu memakai lidah yang 

sama untuk menyakiti orang lain pada hari-hari berikutnya. 

Namun kabar baiknya, Roh Kudus tidak hanya menegur, 

tetapi juga menyembuhkan. Banyak orang memiliki lidah 

yang kasar karena hatinya pernah terluka. Perkataan yang 

tajam sering lahir dari jiwa yang belum pulih. Karena itu 

Roh Kudus datang seperti minyak dan anggur: menyem-

buhkan luka, 

memulihkan sukacita, dan membuat kita bisa berkata, “Aku 

masih punya masa depan. Tuhan sanggup menolongku.” 

2. Mabuk oleh Roh. 

Saat para murid dipenuhi Roh, sebagian orang menyindir 

mereka sedang mabuk anggur. Tetapi Paulus berkata dalam 

Efesus 5:18, "Dan janganlah kamu mabuk oleh anggur, 

karena anggur menimbulkan hawa nafsu, tetapi hendaklah 

kamu penuh dengan Roh."  

Orang yang mabuk anggur kehilangan kendali. Tetapi orang 

yang penuh Roh Kudus justru hidupnya dikendalikan oleh 

Tuhan. Ciri orang penuh Roh bukan hanya berteriak dalam 

ibadah, tetapi berkata-kata yang membangun, mengucap 

syukur, rendah hati, dan hidup benar dalam relasi. 

Bahkan Paulus langsung menghubungkan kepenuhan Roh 

dengan rumah tangga. Istri yang penuh Roh hidup dalam 

ketundukan kepada Tuhan. Suami yang penuh Roh       

mengasihi istrinya seperti Kristus mengasihi jemaat, dengan 

kasih yang rela berkorban, memperhatikan, melindungi, 

dan menyegarkan keluarganya. 

Jadi, bukti kepenuhan Roh Kudus terlihat dari lidah kita dan 

kehidupan sehari-hari kita. Biarlah api Roh Kudus mem-

bakar kepahitan, ketakutan, keluhan, dan perkataan negatif 

dari mulut kita. Biarlah lidah kita menjadi alat Tuhan untuk 

memberkati, membangun, dan menyatakan iman. 

Tuhan Yesus Memberkati 

RENUNGANMINGGU 

LIDAH API 
DAN  

MABUK ROH 
Minggu, 31 Mei 2026 

Ps. Albert Tanoni 

 



RENUNGANMINGGU 
Service 2 - 04.00 PM 

 

 

Sukacita orang 

percaya tidak boleh bergantung 

kepada keadaan luar. Dunia bisa berubah, 

ekonomi bisa tidak stabil, harga-harga bisa naik, pekerjaan 

bisa penuh tekanan, dan hidup bisa menghadapi banyak 

badai. Tetapi firman Tuhan mengingatkan bahwa di dalam 

Tuhan, kita tetap dapat memiliki sukacita. Bukan karena 

semua masalah hilang, tetapi karena kita tahu sumber 

kekuatan kita adalah Tuhan. 

1. Mengingat dan mencatat kebaikan Tuhan 

Salah satu penyebab sukacita hilang adalah ketika kita lupa 

akan kebaikan Tuhan. Saul menjadi contoh yang jelas. Ia 

sudah diberkati Tuhan dengan banyak hal: berasal dari 

keluarga terpandang, memiliki rupa yang baik, menjadi raja 

atas Israel, dan Tuhan juga memberinya banyak             

kemenangan. Namun ketika Daud dipuji oleh orang banyak, 

hati Saul mulai iri. 

Masalah Saul bukan karena Tuhan kurang memberkati dia, 

tetapi karena ia berhenti melihat berkat Tuhan dalam 

hidupnya. Ia lebih fokus kepada pujian yang diterima Daud 

daripada mengingat semua kebaikan Tuhan yang sudah ia 

alami. Dari sini kita belajar, iri hati bisa mencuri sukacita. 

Karena itu, kita perlu belajar mengingat dan mencatat 

kebaikan Tuhan, supaya hati kita tidak mudah dikuasai 

keluhan, perbandingan, dan kecemburuan. 

2. Sukacita sejati lahir dari perjumpaan dengan Kristus 

Sukacita sejati tidak datang dari uang, jabatan, atau 

keadaan yang nyaman. Zakeus adalah orang kaya dan 

memiliki posisi, tetapi hidupnya berubah ketika ia berjumpa 

dengan Yesus. Saat Yesus memanggil namanya dan mau 

datang ke rumahnya, Zakeus menerima Yesus dengan 

sukacita. 

Begitu juga dengan orang Majus. Mereka memiliki 

kekayaan dan membawa persembahan yang mahal, tetapi 

sukacita terbesar mereka terjadi ketika mereka melihat 

tanda yang menuntun        

kepada Yesus. Para gembala pun, meskipun sederhana dan 

tidak memiliki kedudukan tinggi, pulang dengan memuji 

dan memuliakan Allah setelah melihat apa yang Tuhan 

nyatakan kepada mereka. Ini menunjukkan bahwa siapa 

pun kita, sukacita sejati hanya ditemukan dalam             

perjumpaan dengan Kristus. 

3. Rumah Tuhan adalah tempat sukacita dipulihkan 

Daud berkata, “Aku bersukacita ketika dikatakan orang 

kepadaku: Mari kita pergi ke rumah Tuhan.” Rumah Tuhan 

bukan hanya tempat kita hadir secara fisik, tetapi tempat 

hati kita kembali diarahkan kepada Tuhan.  

Kadang-kadang sukacita kita menjadi lemah karena terlalu 

lama memandang masalah. Tetapi ketika kita datang kepa-

da Tuhan, hati kita disegarkan kembali. Kita diingatkan 

bahwa Tuhan tetap setia, tetap baik, dan tetap menyertai 

hidup kita. 

4. Sukacita Tuhan memberi kekuatan di tengah badai 

Mazmur 84 mengingatkan bahwa orang yang kekuatannya 

ada di dalam Tuhan akan berjalan makin lama makin kuat. 

Bahkan ketika melewati lembah Baka, yaitu tempat air 

mata dan kesulitan, Tuhan sanggup mengubahnya menjadi 

mata air. 

Badai hidup tidak selalu langsung berhenti, tetapi Tuhan 

memberi kekuatan untuk melewatinya. Air mata tidak 

selalu langsung hilang, tetapi Tuhan sanggup mengubahnya 

menjadi kesaksian. Jangan biarkan keadaan mencuri 

sukacita kita. Ingatlah kebaikan Tuhan, berjumpalah 

dengan Kristus, rindukan rumah Tuhan, dan percayalah 

bahwa sukacita dari Tuhan adalah kekuatan kita. Amin. 

RENUNGANMINGGU 

SUKACITA 
DITENGAH  
BADAI  

Minggu, 31 Mei 2026 

Ps. Albert Tanoni 

 



• FA  CAMPBELLTOWN  ( Bpk Sastra - 0404  987 631 ) 

• FA  EDMONDSON PARK ( Bpk Edi B - 0450 965 157 ) 

• FA  BARDIA ( Bpk Vincent - 0431 425 033 ) 

• FA BLACKTOWN ( Bpk Humar - 0433 372 492 ) 

• FA SATELIT CITY ( Bpk Firmanto - 0403 508 769 ) 

• FA  BAYSIDE ( Bpk Nathan  - 0433 799 900 ) 

• FA  PRO M ( Bpk Awie - 0410 211 189 ) 

• FA  LIFT ( Ibu Jeannie - 0426 461 115 ) 

• FA  YOUTH ( Sdri Anabella Irene - 0433 858 897 ) 

• FA  EAGLE  ( Sdri Anggie - 0433 858 897 ) 

APA ITU FAMILY ALTAR? 

Family Altar adalah kelompok-kelompok persekutuan doa atau group sel yang dibentuk dengan tujuan agar kita memiliki 

komunitas yang benar.  Sebab FA adalah tempat di mana Anda dapat mengenal satu sama lain, bertumbuh bersama dan 

menjadi dewasa dalam pengajaran akan Firman Tuhan.   FA juga merupakan tempat untuk saling membangun/

menguatkan dan tempat untuk jiwa bagi kemuliaan nama Tuhan.  

Didalam wadah ini kita dapat belajar melayani Tuhan dan sesama, contohnya: didalam FA kita belajar untuk         

menyampaikan Firman Tuhan, belajar memimpin pujian dan belajar mendoakan sesama anggota FA. 

MOTTO 

Kesatuan Hati  –  Tumbuh Bersama  –  Memenangkan Jiwa 

VISI 

Penginjilan, Saling Membangun, Pelayanan Efektif, Pengembangan kepemimpinan / kaderisasi 

MISI 

Membina Jemaat untuk dimuridkan dan melayani, Membangun Jemaat lebih bertumbuh dalam iman dan kebenaran, 

Memenangkan jiwa 

MENGAPA HARUS IKUT ? 

Sebab sekedar ibadah pada hari minggu saja itu tidak cukup, sangatlah penting untuk seseorang memiliki sebuah 

komunitas yang benar dan yang dapat mendukungnya.  Ini juga merupakan sarana untuk semakin memperlengkapi 

jemaat akan firman Tuhan dan agar bisa bersatu hati menjadi penjala-penjala yang tangguh untuk menjangkau jiwa-jiwa 

baru maupun jiwa-jiwa yang terhilang. 

DIMANA? 

Pertemuan FA ada di setiab suburb dan sekitarnya. Anda dapat menemukan tempat FA yang paling dekat dengan tem-

pat tinggal atau tempat anda berkerja.  Anda dengan menghubungi setiap ketua FA di bawah ini : 

Matius 18 : 20 

“Sebab di mana dua atau tiga orang berkumpul dalam Nama- Ku, di situ Aku ada ditengah – tengah mereka.” 

Service 2– 04.00 PM 

 

Service 2 – 04.00 PM 
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Senin,  8 Juni 2026 



RENUNGANMINGGU 
Service 2 - 04.00 PM 

 

 

Sukacita orang 

percaya tidak boleh bergantung 

kepada keadaan luar. Dunia bisa berubah, 

ekonomi bisa tidak stabil, harga-harga bisa naik, pekerjaan 

bisa penuh tekanan, dan hidup bisa menghadapi banyak 

badai. Tetapi firman Tuhan mengingatkan bahwa di dalam 

Tuhan, kita tetap dapat memiliki sukacita. Bukan karena 

semua masalah hilang, tetapi karena kita tahu sumber 

kekuatan kita adalah Tuhan. 

1. Mengingat dan mencatat kebaikan Tuhan 

Salah satu penyebab sukacita hilang adalah ketika kita lupa 

akan kebaikan Tuhan. Saul menjadi contoh yang jelas. Ia 

sudah diberkati Tuhan dengan banyak hal: berasal dari 

keluarga terpandang, memiliki rupa yang baik, menjadi raja 

atas Israel, dan Tuhan juga memberinya banyak             

kemenangan. Namun ketika Daud dipuji oleh orang banyak, 

hati Saul mulai iri. 

Masalah Saul bukan karena Tuhan kurang memberkati dia, 

tetapi karena ia berhenti melihat berkat Tuhan dalam 

hidupnya. Ia lebih fokus kepada pujian yang diterima Daud 

daripada mengingat semua kebaikan Tuhan yang sudah ia 

alami. Dari sini kita belajar, iri hati bisa mencuri sukacita. 

Karena itu, kita perlu belajar mengingat dan mencatat 

kebaikan Tuhan, supaya hati kita tidak mudah dikuasai 

keluhan, perbandingan, dan kecemburuan. 

2. Sukacita sejati lahir dari perjumpaan dengan Kristus 

Sukacita sejati tidak datang dari uang, jabatan, atau 

keadaan yang nyaman. Zakeus adalah orang kaya dan 

memiliki posisi, tetapi hidupnya berubah ketika ia berjumpa 

dengan Yesus. Saat Yesus memanggil namanya dan mau 

datang ke rumahnya, Zakeus menerima Yesus dengan 

sukacita. 

Begitu juga dengan orang Majus. Mereka memiliki 

kekayaan dan membawa persembahan yang mahal, tetapi 

sukacita terbesar mereka terjadi ketika mereka melihat 

tanda yang menuntun        

kepada Yesus. Para gembala pun, meskipun sederhana dan 

tidak memiliki kedudukan tinggi, pulang dengan memuji 

dan memuliakan Allah setelah melihat apa yang Tuhan 

nyatakan kepada mereka. Ini menunjukkan bahwa siapa 

pun kita, sukacita sejati hanya ditemukan dalam             

perjumpaan dengan Kristus. 

3. Rumah Tuhan adalah tempat sukacita dipulihkan 

Daud berkata, “Aku bersukacita ketika dikatakan orang 

kepadaku: Mari kita pergi ke rumah Tuhan.” Rumah Tuhan 

bukan hanya tempat kita hadir secara fisik, tetapi tempat 

hati kita kembali diarahkan kepada Tuhan.  

Kadang-kadang sukacita kita menjadi lemah karena terlalu 

lama memandang masalah. Tetapi ketika kita datang kepa-

da Tuhan, hati kita disegarkan kembali. Kita diingatkan 

bahwa Tuhan tetap setia, tetap baik, dan tetap menyertai 

hidup kita. 

4. Sukacita Tuhan memberi kekuatan di tengah badai 

Mazmur 84 mengingatkan bahwa orang yang kekuatannya 

ada di dalam Tuhan akan berjalan makin lama makin kuat. 

Bahkan ketika melewati lembah Baka, yaitu tempat air 

mata dan kesulitan, Tuhan sanggup mengubahnya menjadi 

mata air. 

Badai hidup tidak selalu langsung berhenti, tetapi Tuhan 

memberi kekuatan untuk melewatinya. Air mata tidak 

selalu langsung hilang, tetapi Tuhan sanggup mengubahnya 

menjadi kesaksian. Jangan biarkan keadaan mencuri 

sukacita kita. Ingatlah kebaikan Tuhan, berjumpalah 

dengan Kristus, rindukan rumah Tuhan, dan percayalah 

bahwa sukacita dari Tuhan adalah kekuatan kita. Amin. 

RENUNGANMINGGU 

SUKACITA 
DITENGAH  
BADAI  

Minggu, 31 Mei 2026 

Ps. Albert Tanoni 

 



• FA  CAMPBELLTOWN  ( Bpk Sastra - 0404  987 631 ) 

• FA  EDMONDSON PARK ( Bpk Edi B - 0450 965 157 ) 

• FA  BARDIA ( Bpk Vincent - 0431 425 033 ) 

• FA BLACKTOWN ( Bpk Humar - 0433 372 492 ) 

• FA SATELIT CITY ( Bpk Firmanto - 0403 508 769 ) 

• FA  BAYSIDE ( Bpk Nathan  - 0433 799 900 ) 

• FA  PRO M ( Bpk Awie - 0410 211 189 ) 

• FA  LIFT ( Ibu Jeannie - 0426 461 115 ) 

• FA  YOUTH ( Sdri Anabella Irene - 0433 858 897 ) 

• FA  EAGLE  ( Sdri Anggie - 0433 858 897 ) 

APA ITU FAMILY ALTAR? 

Family Altar adalah kelompok-kelompok persekutuan doa atau group sel yang dibentuk dengan tujuan agar kita memiliki 

komunitas yang benar.  Sebab FA adalah tempat di mana Anda dapat mengenal satu sama lain, bertumbuh bersama dan 

menjadi dewasa dalam pengajaran akan Firman Tuhan.   FA juga merupakan tempat untuk saling membangun/

menguatkan dan tempat untuk jiwa bagi kemuliaan nama Tuhan.  

Didalam wadah ini kita dapat belajar melayani Tuhan dan sesama, contohnya: didalam FA kita belajar untuk         

menyampaikan Firman Tuhan, belajar memimpin pujian dan belajar mendoakan sesama anggota FA. 

MOTTO 

Kesatuan Hati  –  Tumbuh Bersama  –  Memenangkan Jiwa 

VISI 

Penginjilan, Saling Membangun, Pelayanan Efektif, Pengembangan kepemimpinan / kaderisasi 

MISI 

Membina Jemaat untuk dimuridkan dan melayani, Membangun Jemaat lebih bertumbuh dalam iman dan kebenaran, 

Memenangkan jiwa 

MENGAPA HARUS IKUT ? 

Sebab sekedar ibadah pada hari minggu saja itu tidak cukup, sangatlah penting untuk seseorang memiliki sebuah 

komunitas yang benar dan yang dapat mendukungnya.  Ini juga merupakan sarana untuk semakin memperlengkapi 

jemaat akan firman Tuhan dan agar bisa bersatu hati menjadi penjala-penjala yang tangguh untuk menjangkau jiwa-jiwa 

baru maupun jiwa-jiwa yang terhilang. 

DIMANA? 

Pertemuan FA ada di setiab suburb dan sekitarnya. Anda dapat menemukan tempat FA yang paling dekat dengan tem-

pat tinggal atau tempat anda berkerja.  Anda dengan menghubungi setiap ketua FA di bawah ini : 

Matius 18 : 20 

“Sebab di mana dua atau tiga orang berkumpul dalam Nama- Ku, di situ Aku ada ditengah – tengah mereka.” 

Service 2– 04.00 PM 

 

Service 2 – 04.00 PM 
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Senin,  8 Juni 2026 



Minggu,  14 Juni 2026 Selasa,  9 Juni 2026 



 

Sabtu,  13 Juni 2026 

Rabu,  10 Juni 2026 



Jumat,  12 Juni 2026 

Kamis,  11 Juni 2026 



Jumat,  12 Juni 2026 

Kamis,  11 Juni 2026 



 

Sabtu,  13 Juni 2026 

Rabu,  10 Juni 2026 



Minggu,  14 Juni 2026 Selasa,  9 Juni 2026 



 

CINTANYA YESUS 
Fam, saya tidak tahu sudah berapa lama Anda 

telah meninggalkan Indonesia. Saya ingin 

mengajak fam sekalian untuk sedikit bernostalgia. 

Entah kenapa, beberapa hari belakangan ini ada 

sebuah lagu yang bermain dalam pikiran saya. 

Lebih tepatnya, sebagian dari lagu itu. Bukan lagu 

rohani, melainkan lagu dari grup Dewa yang   

berjudul Pupus. Lirik yang terus bergema di     

telinga saya itu begini “Aku mencintaimu lebih 

dari yang kau tahu, meski kau takkan pernah 

tahu”. Ini memang lagu pop tentang percintaan 

dan saya yakin pengarang lagu itu bahkan bukan 

orang Kristen, tapi saya mendapat kesan bahwa 

lagu itu sebenarnya juga menceritakan tentang 

hubungan Yesus dengan kita. Apakah Anda tahu 

bahwa Yesus sangat mencintai kita? Tentu saja 

kita sudah tahu itu sejak duduk di Sekolah 

Minggu. Jesus loves me, this I know, for the Bible 

tells me so, begitu lagu yang kita nyanyikan sejak 

dulu. 

Namun demikian, lagu pop yang saya sebutkan 

tadi membuat saya berpikir apakah saya sungguh 

tahu bahwa Yesus mencintai saya? Setelah saya 

pikir dan renungkan, akhirnya saya sampai pada 

kesimpulan bahwa sejujurnya, saya memang tidak 

bisa mengerti besarnya cinta yang Dia miliki untuk 

saya. Apa yang saya pikir saya ketahui tentang 

cintaNya kepada saya, sesungguhnya saya tidak 

tahu. Pertanyaannya begini, kalau saya tidak tahu, 

apakah itu akan membuat cintaNya kepada saya 

menjadi berkurang? Apakah Dia hanya mencintai 

saya sebesar apa yang saya tahu tentang cinta-

Nya? 

Mazmur 103:11 berkata,”Tetapi setinggi langit di 

atas bumi, demikian besarnya kasih setia-Nya 

atas orang-orang yang takut akan Dia.” Siapa 

yang tahu setinggi apa langit di atas bumi? 

Sekarang ini kita memiliki ilmu pengetahuan yang 

menunjukkan bahwa sesungguhnya langit itu 

tidak ada. Dengan demikian, cintaNya kepada kita 

itu sesungguhnya juga tidak ada batasnya. Bahkan 

nyawaNya sendiri telah Dia berikan demi kita! 

Bukankah itu adalah sesuatu yang super wow? 

Dan cinta yang tak terbatas itu Dia berikan kepada 

orang-orang yang takut akan Dia, bukan kepada 

orang-orang yang tahu. 

Sampai disini, saya yakin bahwa Anda semua  

telah mengerti bahwa yang dimaksudkan dengan 

takut itu bukan seperti kita takut menyeberang 

sungai di atas seutas tali atau seperti seorang 

wanita yang takut karena ada cicak di ujung    

ruangan. Takut yang dimaksudkan disini adalah 

menghormati Dia. Ya, sekalipun kita tidak tahu 

apalagi mengerti besarnya kasihNya, atau       

kebesaran dan keagunganNya secara umum. Kita 

menghormati Dia dengan iman percaya kita   

kepadaNya. 100%! Bagaimana kalau iman kita 

kepadaNya itu membawa kita masuk ke dalam 

kesusahan dan penganiayaan? Itu sudah terjadi 

sejak awal. Lukas mencatatnya dalam Kisah Para 

Rasul 5:40-41,”Mereka memanggil rasul-rasul itu, 

lalu menyesah mereka dan melarang mereka 

mengajar dalam nama Yesus. Sesudah itu mereka 

dilepaskan. Rasul-rasul itu meninggalkan sidang 

Mahkamah Agama dengan gembira, karena 

mereka telah dianggap layak menderita 

penghinaan oleh karena Nama Yesus.” Mereka 

bukan saja bertahan dalam penganiayaan, tapi 

justru malah bergembira karenanya! 

Iman kita kepadaNya mungkin saja bisa memba-

wa kita masuk dalam kesusahan, tapi itu hanya di 

bumi ini dan bersifat sementara saja. Pada akhirn-

ya, sekalipun kita tidak akan pernah tahu, marilah 

kita meletakkan iman kita di atas dasar yang kuat 

dan kekal ini: Yesus mencintaimu, my friend, lebih 

dari yang kau tahu. 

Tuhan Yesus Memberkati 

Jimmy Tjandra 

SUARA REDAKSI 



 RENUNGANMINGGU LAPORAN PERSEMBAHAN  

GEREJA BETHANY SYDNEY 

Perpuluhan, Buah Sulung 

dan Ucapan Syukur 

God’s Dwelling Place Bethany City 

Church Inc. 

BSB: 062-198 

Account No: 104 671 86 

Commonwealth Bank 

 

Building Fund 

God’s Dwelling Place Bethany City 

Church Inc. Building Fund  

BSB: 062-198  

Account No: 1048 1818 

Commonwealth Bank 

 

Contact Number 

• PASTORAL 

Ps. Agus Gunawan - 0412 684 943 

Ps. Firmanto - 0403 508 769 

Ps. Freddy B - 0449 216 899 

Ps. Andry W - 0433 336 688 

Ps. Natanael S - 0433 799 900 

 

• WANITA BETHANY 

Lilik Pratikno - 0433 802 500 

 

• PRIA BETHANY 

Atta Sukarta - 0430 296 188 

 

• YOUTH BETHANY 

Justin - 0478 034 525 

Joseph K - 0432 778 191 

 

More Information 

info@bethanysydney.org 

MINGGU, 31 MEI 2026  

Persembahan Minggu      HH $50.00 

NN $50.00  EG $10.00 

NN $50.00  EB $50.00 

NN $80.00  TJ $600.00 

H54 $20.00  DS $50.00 

NN $300.00  AT $55.00 

NN $100.00  NN $50.00 

NN $50.00  FJ $400.00 

UMUM $395.00  EL $60.00 

   WD $2,000.00 

Persembahan Building Fund:    EG $180.00 

NN $10.00  YLW $222.00 

NN $20.00  LSB $76.00 

ALBERT $100.00  IC $50.00 

   EH $203.50 

Persembahan Perpuluhan:    LT $400.00 

BFI $150.00  ABC $200.00 

YLW $50.00  SNJM $110.00 

     

Electronic Fund Transfer:    Sunday School & Awaken $30.00 

AW $300.00  NA $10.00 

LSB $129.00      

TD $180.00  TOTAL $6,790.50 

Service 1 - 09.30 AM 

 

 

Pada hari Pentakosta, Roh 

Kudus turun atas para rasul dalam 

bentuk lidah-lidah seperti nyala api. Ini bukan kebetulan. 

Roh Kudus bisa saja menyatakan diri dalam bentuk tangan 

yang kuat, angin yang besar, atau burung merpati seperti 

saat Yesus dibaptis. Tetapi pada hari kelahiran gereja, Roh 

Kudus memilih bentuk lidah api. Artinya jelas: Tuhan ingin 

menyucikan lidah umat-Nya. 

1. Lidah yang bertobat. 

Lidah api bukan hanya tanda kuasa, tetapi juga peringatan. 

Api bisa menerangi, menghangatkan, dan memurnikan. 

Tetapi api juga bisa membakar dan menghancurkan. Begitu 

juga lidah kita. Yakobus 3:6 berkata, “Lidah pun api.” 

Dengan lidah, kita bisa membangun iman, menguatkan 

keluarga, memberkati generasi. Tetapi dengan lidah yang 

sama, kita juga bisa melukai, memecah, mengutuk, dan 

menghancurkan. 

Karena itu, Pentakosta bukan hanya tentang bahasa roh 

atau pengalaman rohani yang luar biasa. Pentakosta juga 

berbicara tentang lidah yang bertobat. Lidah yang dahulu 

penuh keluhan, kemarahan, gosip, kutuk, dan                

keputusasaan, sekarang harus menjadi lidah yang penuh 

iman, pengharapan, pujian, dan berkat. 

Yakobus mengingatkan bahwa dengan lidah kita memuji 

Tuhan, tetapi dengan lidah yang sama kita bisa mengutuk 

manusia yang diciptakan menurut gambar Allah. Hal ini 

tidak boleh terjadi. Tidak mungkin dari satu mata air keluar 

air tawar dan air pahit. Tidak mungkin kita menyanyi 

memuji Tuhan pada hari Minggu, lalu memakai lidah yang 

sama untuk menyakiti orang lain pada hari-hari berikutnya. 

Namun kabar baiknya, Roh Kudus tidak hanya menegur, 

tetapi juga menyembuhkan. Banyak orang memiliki lidah 

yang kasar karena hatinya pernah terluka. Perkataan yang 

tajam sering lahir dari jiwa yang belum pulih. Karena itu 

Roh Kudus datang seperti minyak dan anggur: menyem-

buhkan luka, 

memulihkan sukacita, dan membuat kita bisa berkata, “Aku 

masih punya masa depan. Tuhan sanggup menolongku.” 

2. Mabuk oleh Roh. 

Saat para murid dipenuhi Roh, sebagian orang menyindir 

mereka sedang mabuk anggur. Tetapi Paulus berkata dalam 

Efesus 5:18, "Dan janganlah kamu mabuk oleh anggur, 

karena anggur menimbulkan hawa nafsu, tetapi hendaklah 

kamu penuh dengan Roh."  

Orang yang mabuk anggur kehilangan kendali. Tetapi orang 

yang penuh Roh Kudus justru hidupnya dikendalikan oleh 

Tuhan. Ciri orang penuh Roh bukan hanya berteriak dalam 

ibadah, tetapi berkata-kata yang membangun, mengucap 

syukur, rendah hati, dan hidup benar dalam relasi. 

Bahkan Paulus langsung menghubungkan kepenuhan Roh 

dengan rumah tangga. Istri yang penuh Roh hidup dalam 

ketundukan kepada Tuhan. Suami yang penuh Roh       

mengasihi istrinya seperti Kristus mengasihi jemaat, dengan 

kasih yang rela berkorban, memperhatikan, melindungi, 

dan menyegarkan keluarganya. 

Jadi, bukti kepenuhan Roh Kudus terlihat dari lidah kita dan 

kehidupan sehari-hari kita. Biarlah api Roh Kudus mem-

bakar kepahitan, ketakutan, keluhan, dan perkataan negatif 

dari mulut kita. Biarlah lidah kita menjadi alat Tuhan untuk 

memberkati, membangun, dan menyatakan iman. 

Tuhan Yesus Memberkati 

RENUNGANMINGGU 

LIDAH API 
DAN  

MABUK ROH 
Minggu, 31 Mei 2026 

Ps. Albert Tanoni 

 

“Hendaklah masing-masing memberikan menurut kerelaan hat-

inya,  jangan dengan sedih hati atau karena paksaan, sebab 

Allah mengasihi orang yang memberi dengan sukacita.”   

2 Korintus 9:7  



GEREJA BETHANY SYDNEY 

 
CITYMARK BUILDING  

Level 4 and 5,  

683 George St, Sydney, NSW, 2000  

INDONESIAN SERVICE 

Every Sunday  

Time :  
09.30 am - 11.30 am (Service 1)  
04.00 pm - 05.30 pm (Service 2)  

PRAYER REQUEST 

prayer@bethanysydney.org.au 

HOUSE OF PRAYER 

885 King Georges Rd, South Hurstville  

NSW 2221  

www.bethanysydney.org.au  

Warta 
Gereja Bethany Sydney  6 JUNE 2026  

Edisi 372 

 

ENGLISH SERVICE 

Every Sunday  

Time :  
10.00 am - 11.30 am (Awaken Generation)  

01.00 pm - 02.30 pm ( The EAGLES )  


